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Latar Belakang: Penelitian ini mengeksplorasi pengalaman subjektif individu
dengan skizofrenia terhadap terapi okupasi melalui kerangka Activity Daily
Living (ADL) di Uptd Liponsos, Surabaya, dengan menggunakan pendekatan
fenomenologi. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi
pengalaman subjektif individu dengan skizofrenia terhadap terapi okupasi
melalui kerangka ADL di Uptd Liponsos, Surabaya. Metode: Penelitian ini
menggunakan pendekatan fenomenologi untuk memahami pengalaman pribadi
dan subjektif pasien. Dari 140 individu dengan skizofrenia (ODS) yang memiliki
tingkat ADL rendah, enam orang dipilih untuk intervensi berdasarkan kriteria
khusus seperti diagnosis skizofrenia residual dan tingkat agresi yang rendah.
Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam semi-terstruktur dan observasi
partisipan. Hasil: Terapi okupasi meningkatkan kemandirian, harga diri, dan
pengelolaan emosi bagi individu dengan skizofrenia, memberikan harapan dan
motivasi, serta memperkuat hubungan sosial melalui pendekatan personalisasi
dan dukungan sosial yang kuat.Kesimpulan: Penelitian ini menyoroti
pentingnya pendekatan personalisasi dalam terapi okupasi. Temuan ini
berkontribusi pada pengembangan intervensi yang lebih efektif dan berbasis
bukti, dengan fokus pada peningkatan kualitas hidup individu dengan
skizofrenia. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan kemandirian dan harga
diri, tetapi juga memberikan harapan dan motivasi untuk masa depan yang lebih
baik.
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PENDAHULUAN
Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDG) yang diadopsi oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa

(PBB) pada 2015 mencakup 17 tujuan global yang bertujuan mewujudkan kesejahteraan bagi semua
pada 2030. Salah satu tujuan utama adalah SDG 3, yang menyoroti pentingnya akses kesehatan yang
inklusif, termasuk kesehatan mental (United Nations, 2015). Ini menjadi sangat relevan bagi
penyandang skizofrenia, yang kerap menghadapi kesulitan dalam fungsi sosial dan fisik sehari-hari.
Mereka membutuhkan dukungan yang komprehensif agar dapat menjalani kehidupan yang lebih
mandiri dan berkualitas, sesuai dengan prinsip keadilan dalam layanan kesehatan global.

Penyandang skizofrenia menghadapi tantangan signifikan dalam kehidupan sehari-hari karena
gangguan ini mempengaruhi fungsi sosial dan fisik mereka. Skizofrenia menyebabkan gangguan
kognitif, emosional, dan sosial yang menghambat partisipasi dalam aktivitas harian (Owen, Sawa, &
Mortensen, 2016). Meskipun tersedia pengobatan seperti obat antipsikotik, terapi psikososial, dan
dukungan sosial, metode ini masih terbatas dalam mengatasi kompleksitas gejala skizofrenia
(Lipskaya-Velikovsky, Bar-Shalita, & Bart, 2015). Terapi okupasi muncul sebagai solusi untuk
membekali penyandang skizofrenia dengan keterampilan hidup yang meningkatkan stabilitas mental
dan kemandirian mereka, serta memfasilitasi pemulihan fungsi sehari-hari (Scanlan & Novak, 2015).
Namun, kurangnya pemahaman dan penerapan prinsip pemberdayaan sering membuat program
perawatan lebih fokus pada kontrol gejala daripada kemandirian pasien, dengan program terapi
okupasi yang minim di fasilitas kesehatan mental (Bjorkdahl, Perseius, Samuelsson, & Lindberg,
2016). Oleh karena itu, layanan kesehatan mental kini mulai memperkenalkan pendekatan holistik
yang lebih efektif.

Penelitian Mustopa, Minarningtyas, dan Nurillawaty (2021) menunjukkan bahwa aktivitas
waktu luang seperti menyapu, membersihkan tempat tidur, menanam tanaman, dan menggambar
efektif dalam mengurangi gejala halusinasi pendengaran pada pasien skizofrenia. Aktivitas ini
membantu mengalihkan perhatian pasien dari halusinasi ke aktivitas yang bermakna. Penelitian lain
mendukung temuan ini Ramadhani dan Rahayu (2020) menemukan terapi okupasi signifikan dalam
meningkatkan activity daily living, Azzahra dan Suara (2022) melaporkan penurunan gejala
skizofrenia melalui terapi menggambar, Lestari dan Puspita (2019) menemukan manfaat berkebun
bagi kemampuan sosial dan emosional, serta Firmansyah dan Rahayu (2021) menunjukkan terapi
menjahit mengurangi kecemasan.

Meskipun literatur menunjukkan potensi modulasi sensorik sebagai intervensi bagi penderita
skizofrenia, sebagian besar penelitian lebih fokus pada evaluasi kuantitatif efektivitasnya. Studi
kualitatif yang mendalam mengenai pengalaman fokusnya yang mendalam terhadap pengalaman
subjektif individu dalam konteks Activity Daily Living ADL, khususnya dalam konteks skizofrenia
belum banyak yang melakukan penelitian. Scanlan dan Novak (2015) menyimpulkan bahwa bukti
yang tersedia belum cukup kuat untuk mendukung generalisasi efektivitas intervensi ini bagi
penyandang skizofrenia secara luas. Pendekatan fenomenologi dalam penelitian ini penting untuk
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mendapatkan pemahaman mendalam tentang pengalaman subjektif pasien, yang dapat memberikan
wawasan baru dan lebih komprehensif tentang efektivitas dan penerimaan terapi okupasi.

Oleh karena itu, pendekatan fenomenologi dalam penelitian ini menjadi penting untuk
memahami lebih dalam pengalaman subjektif pasien. Dengan menggali pengalaman langsung
individu, penelitian ini dapat memberikan wawasan baru mengenai efektivitas dan penerimaan terapi
okupasi. Pendekatan ini memungkinkan pemahaman yang lebih komprehensif tentang bagaimana
terapi okupasi berkontribusi terhadap peningkatan kemandirian dan kualitas hidup penderita
skizofrenia.

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengalaman subjektif penderita skizofrenia
terhadap terapi okupasi melalui kerangka Activity Daily Living (ADL) di UPTD LIPONSOS kota
Surabaya. Dari 140 ODS (Orang Dengan Skizofrenia) dengan tingkat ADL yang rendah, 6 orang
dipilih untuk intervensi berdasarkan kriteria khusus seperti diagnosis skizofrenia residual dan tidak
memiliki agresi tinggi. Studi ini menggunakan pendekatan fenomenologi (Moustakas, 1994) untuk
memahami pengalaman pribadi dan subjektif pasien, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
wawasan komprehensif tentang penerimaan dan interpretasi pasien terhadap terapi okupasi. Novelty
dari penelitian ini terletak pada fokusnya yang mendalam terhadap pengalaman subjektif individu
dalam konteks ADL, yang belum banyak dibahas dalam literatur sebelumnya. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat berkontribusi pada pengembangan intervensi terapi okupasi yang lebih efektif dan
berbasis kebutuhan individu penderita skizofrenia

Penelitian sebelumnya menunjukkan berbagai metode terapi okupasi yang efektif dalam
mengurangi gejala skizofrenia dan meningkatkan kualitas hidup pasien. Mustopa, Minarningtyas, &
Nurillawaty (2021) menemukan bahwa aktivitas waktu luang seperti menyapu, membersihkan tempat
tidur, menanam tanaman, dan menggambar dapat mengurangi gejala halusinasi pendengaran pada
pasien skizofrenia. Aktivitas ini membantu mengalihkan perhatian pasien dari halusinasi ke aktivitas
yang lebih bermakna. Ramadhani & Rahayu (2020) menemukan bahwa terapi okupasi memiliki
pengaruh signifikan dalam meningkatkan kemampuan aktivitas sehari- hari pada orang dengan
skizofrenia (ADL). Azzahra & Suara (2022) melaporkan bahwa terapi okupasi menggambar efektif
dalam menurunkan gejala skizofrenia di RSJ Islam Klender Jakarta Timur. Lestari dan Puspita (2019)
menemukan bahwa terapi okupasi dengan aktivitas berkebun dapat meningkatkan kemampuan sosial
dan emosional pasien skizofrenia di RSJ Dr. Radjiman Wediodiningrat. Firmansyah dan Rahayu
(2021) menunjukkan bahwa terapi okupasi menjahit dapat meningkatkan keterampilan motorik halus
dan mengurangi kecemasan pada pasien skizofrenia di RSJ Provinsi Jawa Tengah.

Temuan-temuan ini menegaskan pentingnya terapi okupasi dalam pengelolaan skizofrenia.
Novelty dari penelitian ini terletak pada fokus mendalam terhadap pengalaman subjektif individu
dalam konteks Activity Daily Living (ADL), yang belum banyak dibahas dalam literatur sebelumnya.
Penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologi kualitatif untuk mengeksplorasi dan
memahami pengalaman pribadi serta subjektif penderita skizofrenia terhadap terapi okupasi dalam
konteks ADL.

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi signifikan dalam pengembangan intervensi
terapi okupasi yang lebih efektif dan berbasis kebutuhan individu bagi penderita skizofrenia. Dengan
mengeksplorasi pengalaman dan perspektif pasien, penelitian ini dapat memberikan wawasan baru
mengenai bagaimana terapi okupasi diterima, dipahami, dan berdampak pada kehidupan mereka.
Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk merancang strategi intervensi yang lebih tepat sasaran,
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personal, serta berorientasi pada pendekatan humanistik. Selain meningkatkan kualitas hidup pasien,
penelitian ini juga menawarkan strategi terapi yang lebih inklusif dan holistik yang dapat diterapkan
dalam berbagai layanan kesehatan mental. Temuan ini dapat membantu tenaga kesehatan dalam
menyesuaikan metode terapi okupasi agar lebih adaptif terhadap kebutuhan spesifik pasien, sehingga
meningkatkan efektivitas program rehabilitasi dan memperkuat dukungan sosial bagi individu dengan
skizofrenia dalam lingkungan masyarakat yang lebih luas.

METODE PENELITIAN

Pendekatan kualitatif fenomenologi sangat tepat untuk mengeksplorasi pengalaman subjektif
penyandang skizofrenia dalam terapi okupasi, karena berfokus pada pemahaman mendalam tentang
makna pengalaman dari perspektif individu (Creswell, 2013). Metode ini relevan karena pasien
skizofrenia memiliki pengalaman unik dan pribadi. Dengan teori Activity Daily Living (ADL) dapat
melihat pentingnya ADL bagi kemandirian dan kualitas hidup (Katz, 1983). Fenomenologi
memungkinkan peneliti menggali dampak terapi okupasi dari sudut pandang pasien, membantu
mengembangkan intervensi yang lebih efektif.

Partisipan

Subjek dalam penelitian dari 140 ODS (Orang Dengan Skizofrenia) dengan tingkat ADL yang
rendah, 6 orang dipilih untuk intervensi berdasarkan kriteria khusus seperti diagnosis skizofrenia
residual dan tidak memiliki agresi tinggi.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data utama dalam fenomenologi adalah wawancara mendalam semi-
terstruktur dan observasi partisipan. Wawancara ini menggali pengalaman individu secara rinci,
sementara observasi membantu memahami konteks terapi dan interaksi partisipan (Kvale, 2007; Yin,
2011).

Teknik Analisis Data

Analisis data fenomenologi melibatkan transkripsi wawancara, pembacaan berulang,
kodifikasi data, dan identifikasi tema-tema utama (Moustakas, 1994). Peneliti melakukan reduksi
fenomenologis untuk fokus pada pengalaman esensial diikuti sintesis deskriptif dan interpretasi
tematik (Van Manen, 1990).

Keabsahan data

Keabsahan data dijaga melalui triangulasi, member checking, dan audit trail untuk
memastikan keandalan temuan dan transparansi proses penelitian (Denzin, 1989; Creswell, 2013;
Lincoln & Guba, 1985).

HASIL

Terapi okupasi merupakan intervensi yang bertujuan meningkatkan kemampuan individu
dalam menjalani aktivitas sehari-hari secara mandiri. Dalam konteks penderita skizofrenia, terapi ini
berperan penting dalam membantu mereka memulihkan kemandirian serta meningkatkan kualitas
hidup. Dengan memberikan keterampilan adaptif dan strategi pengelolaan aktivitas, terapi okupasi
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dapat membantu individu dengan skizofrenia mengatasi berbagai tantangan dalam kehidupan sehari-
hari.

Untuk memahami bagaimana mereka memaknai perubahan setelah menjalani terapi okupasi,
diperlukan pendekatan yang mendalam terhadap pengalaman subjektif mereka. Pendekatan
fenomenologi, sebagaimana dikemukakan oleh Al Magi (2024), memungkinkan peneliti
mengeksplorasi makna yang diberikan oleh individu terhadap perubahan yang mereka alami. Melalui
perspektif ini, penelitian dapat menggali pengalaman langsung subjek, memahami tantangan yang
mereka hadapi, serta bagaimana terapi okupasi membantu mereka beradaptasi dan membangun
kehidupan yang lebih mandiri serta bermakna.

1. Peningkatan Kemandirian dan Harga Diri

Terapi okupasi telah terbukti menjadi intervensi yang efektif dalam meningkatkan
kemandirian individu dengan skizofrenia. Dalam konteks penelitian ini, subjek yang mengikuti
terapi okupasi menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam keterampilan dasar dan kompleks
yang diperlukan untuk menjalani aktivitas sehari-hari. Kemandirian ini tidak hanya mencakup
kemampuan untuk melakukan tugas-tugas seperti berpakaian, mandi, dan mengelola keuangan,
tetapi juga mencakup kemampuan untuk membuat keputusan yang lebih baik dan mengatur waktu
secara efektif.

Hasil wawancara dengan subjek penelitian, yaitu TI, RA, PR, BA, JO, dan JK,
mengungkapkan "Setelah menjalani terapi okupasi, saya merasa lebih mandiri dalam melakukan
aktivitas sehari-hari. Dulu, saya sering merasa bergantung pada orang lain, tetapi sekarang saya
bisa mengurus diri sendiri dengan lebih baik. Ini memberikan saya rasa percaya diri dan
meningkatkan harga diri saya. Saya merasa lebih berdaya dan optimis tentang masa depan saya."

Temuan penelitian yang menunjukkan peningkatan kemandirian dan rasa percaya diri setelah
terapi okupasi, didukung oleh studi sebelumnya yang menyoroti

2. Pengelolaan Emosi dan Hubungan Sosial

Pengelolaan emosi adalah aspek penting dari terapi okupasi yang berperan dalam
memperbaiki hubungan interpersonal. Dalam penelitian ini, subjek melaporkan peningkatan
kemampuan untuk mengelola emosi mereka, yang berdampak positif pada interaksi sosial dan
hubungan mereka dengan keluarga dan teman. Terapi okupasi membantu subjek mengenali
pemicu emosional dan mengembangkan respons yang lebih adaptif, seperti teknik relaksasi dan
manajemen stress

Wawancara dengan para partisipan Tl, RA, PR, BA, JO, dan JK, mengatakan "Terapis
okupasi sangat membantu saya dalam mengelola emosi. Sebelumnya, saya sering merasa
kewalahan dan sulit berinteraksi dengan orang lain. Namun, sekarang saya dapat mengenali
pemicu emosional dan menggunakan teknik relaksasi untuk meredakan stres. Perubahan ini telah
memperbaiki hubungan saya dengan keluarga dan teman, membuat saya merasa lebih terhubung
dan nyaman dalam situasi sosial."

Temuan penelitian menunjukkan terapi okupasi yang berperan dalam memperbaiki
hubungan interpersonal.

3. Harapan dan Motivasi untuk Masa Depan

Salah satu temuan paling signifikan dari penelitian ini adalah bagaimana terapi okupasi
memberikan harapan baru dan motivasi kepada subjek untuk masa depan. Dengan mempelajari
keterampilan adaptif yang relevan, subjek merasa lebih mampu menghadapi tantangan dan
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mengejar tujuan hidup mereka. Harapan baru ini menjadi penggerak yang kuat bagi subjek,
mendorong mereka untuk terus berusaha meningkatkan keterampilan dan kemandirian.

Wawancara dengan para partisipan Tl, RA, PR, BA, JO, dan JK, mengatakan "Terapi okupasi
telah memberi saya harapan baru dan motivasi untuk masa depan. Dengan mempelajari
keterampilan adaptif, saya merasa lebih siap menghadapi tantangan dan mencapai tujuan hidup
saya. Dulu, saya merasa ragu akan kemampuan saya, tetapi sekarang saya lebih percaya diri dan
termotivasi untuk terus meningkatkan kemandirian. Harapan ini mendorong saya untuk berusaha
lebih keras dan melihat masa depan dengan optimisme."

Temuan penelitian ini mengungkap bahwa terapi okupasi memiliki peran penting dalam
meningkatkan kemandirian, pengelolaan emosi, dan motivasi individu dengan skizofrenia. Melalui
terapi ini, subjek mengalami peningkatan keterampilan dalam menjalankan aktivitas sehari-hari
secara mandiri, seperti berpakaian, mengelola waktu, dan mengambil keputusan. Kemandirian ini
memberikan rasa pencapaian yang meningkatkan harga diri mereka, mendorong partisipasi aktif
dalam kehidupan sosial, serta mengurangi ketergantungan pada orang lain.

Selain itu, terapi okupasi membantu subjek dalam mengelola emosi dengan lebih baik, terutama
dalam mengenali pemicu stres dan mengembangkan strategi adaptif, seperti teknik relaksasi dan
regulasi diri. Peningkatan kemampuan ini berkontribusi pada hubungan interpersonal yang lebih
sehat, mengurangi perasaan isolasi, serta meningkatkan kesejahteraan emosional dan sosial mereka.

Lebih jauh, terapi ini juga memberikan harapan dan motivasi baru bagi subjek untuk menghadapi
tantangan dan mengejar tujuan hidup yang lebih baik. Dengan dukungan dari terapis dan lingkungan
sosial yang positif, individu yang menjalani terapi okupasi merasa lebih percaya diri dalam
menghadapi masa depan. Keseluruhan temuan ini menegaskan bahwa terapi okupasi merupakan
intervensi yang efektif dalam meningkatkan kualitas hidup penderita skizofrenia.

PEMBAHASAN

Penelitian ini melibatkan enam subjek yang dipilih dari 140 orang dengan Skizofrenia (ODS)
yang memiliki tingkat Activity Daily Living (ADL) rendah. Pemilihan subjek dilakukan berdasarkan
kriteria, yaitu memiliki diagnosis skizofrenia residual serta tidak menunjukkan perilaku agresif yang
tinggi. Tujuan utama penelitian ini adalah mengeksplorasi bagaimana intervensi terapi okupasi
berkontribusi dalam meningkatkan kemandirian dan kualitas hidup subjek.

Terapi okupasi diterapkan secara sistematis untuk memahami dampaknya terhadap berbagai
aspek kehidupan subjek, termasuk keterampilan sosial, pengelolaan emosi, dan peningkatan rasa
percaya diri. Pendekatan ini tidak hanya membantu mereka dalam menjalani aktivitas sehari-hari
secara lebih mandiri, tetapi juga memberikan strategi adaptif untuk menghadapi tantangan psikososial
yang mereka alami.

Dengan menggunakan metode fenomenologi, penelitian ini menggali pengalaman langsung
subjek selama menjalani terapi okupasi, bagaimana mereka merespons intervensi tersebut, serta
perubahan yang terjadi dalam kehidupan mereka. Setiap subjek menunjukkan perkembangan yang
unik, baik dalam hal peningkatan kemampuan fungsional maupun kesejahteraan emosional. Beberapa
subjek melaporkan peningkatan kemandirian dalam aktivitas dasar, sementara yang lain
menunjukkan kemajuan dalam keterampilan interpersonal dan pengelolaan emosi.
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Hasil penelitian ini memberikan wawasan mendalam mengenai efektivitas terapi okupasi
dalam mendukung pemulihan individu dengan skizofrenia, sekaligus menyoroti pentingnya
pendekatan personalisasi dalam intervensi terapi.

Subjek 1 TI

Tl adalah individu yang sebelum menerima intervensi terapi okupasi sangat bergantung pada
bantuan orang lain untuk menjalankan aktivitas sehari-hari. Tugas-tugas dasar seperti berpakaian dan
mandi menjadi tantangan yang memerlukan dukungan penuh dari orang lain. Ketidakmampuannya
dalam melakukan aktivitas ini tidak hanya menghambat kemandiriannya, tetapi juga berdampak
negatif pada rasa percaya diri dan kesejahteraan emosionalnya.

Ketergantungan yang tinggi membuat T1 merasa kurang berdaya dan semakin sulit untuk
berpartisipasi dalam kehidupan sosial. Kondisi ini menciptakan siklus ketidakpercayaan diri yang
memperburuk keterbatasannya dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Dengan adanya intervensi
terapi okupasi, TI mendapatkan kesempatan untuk mengembangkan keterampilan yang mendukung
kemandiriannya. Melalui latihan dan bimbingan yang tepat, ia mulai membangun kembali rasa
percaya dirinya dan secara bertahap meningkatkan kemampuan dalam menjalankan aktivitas dasar
secara lebih mandiri, sehingga meningkatkan kualitas hidupnya.

Melalui terapi okupasi, Tl mendapatkan pelatihan keterampilan praktis dan adaptif yang
disesuaikan dengan kebutuhannya. Program terapi ini mencakup strategi khusus untuk meningkatkan
kemandirian, seperti teknik berpakaian mandiri, rutinitas mandi yang efisien, serta pengelolaan waktu
dalam menjalankan aktivitas sehari-hari. Secara bertahap, TI mulai menunjukkan peningkatan yang
signifikan dalam Basic Activity Daily Living (BADL), di mana ia mampu melakukan tugas-tugas
dasar secara mandiri tanpa bantuan orang lain.

Keberhasilan ini memberikan TI rasa pencapaian yang luar biasa, yang berdampak langsung
pada peningkatan harga diri dan motivasi untuk lebih aktif dalam kehidupan sosial. Sebelumnya, TI
cenderung menghindari interaksi sosial karena perasaan malu dan kurang percaya diri. Namun,
setelah mengikuti terapi okupasi, ia merasa lebih nyaman dan termotivasi untuk terlibat dalam
komunitas serta kegiatan sosial, yang pada akhirnya meningkatkan kesejahteraan emosionalnya.

Subjek 2 RA

RA menghadapi tantangan besar dalam mengelola emosinya sebelum memulai terapi okupasi.
Kesulitan dalam pengendalian emosi sering kali menyebabkan konflik dalam interaksi sosial, baik
dengan keluarga maupun lingkungan sekitar. Hal ini membuat RA merasa terisolasi, frustrasi, dan
kesulitan membangun hubungan yang harmonis. Perasaan ini semakin memperburuk kondisinya,
sehingga ia cenderung menarik diri dari situasi sosial dan mengalami ketidakstabilan emosional.

Melalui terapi okupasi, RA mendapatkan bimbingan dalam mengembangkan keterampilan
pengelolaan emosi yang lebih baik. Program terapi mencakup latihan-latihan terstruktur, seperti
teknik relaksasi, strategi manajemen stres, dan pengenalan terhadap pemicu emosional yang sering
memengaruhi kondisinya. RA diajarkan bagaimana cara merespons emosi secara lebih adaptif,
sehingga tidak lagi bereaksi secara impulsif dalam situasi sulit.

Setelah mengikuti serangkaian sesi terapi, RA mulai menunjukkan perubahan positif. la
melaporkan adanya peningkatan dalam hubungan interpersonal, di mana ia merasa lebih nyaman
dalam berinteraksi dengan orang lain. Kemampuan untuk mengendalikan emosi juga berdampak
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positif pada kemandiriannya dalam menjalani aktivitas sehari-hari. RA merasa lebih percaya diri,
mampu membangun hubungan yang lebih sehat, dan secara keseluruhan mengalami peningkatan
kesejahteraan emosional.

Subjek 3 PR

PR menghadapi tantangan dalam beradaptasi dengan program terapi okupasi, terutama dalam
hal perencanaan dan pengambilan keputusan. Kesulitan utama yang dialaminya adalah dalam
menjalankan aktivitas yang memerlukan keterampilan berpikir strategis, seperti mengelola keuangan
sederhana dan menyusun rencana harian. Sebelum intervensi, PR sering merasa bingung dan
kewalahan dalam menyelesaikan tugas-tugas yang membutuhkan pemikiran kompleks. Kondisi ini
menghambat kemandiriannya dan membuatnya bergantung pada orang lain dalam berbagai aspek
kehidupan sehari-hari.

Untuk mengatasi tantangan ini, terapi okupasi dirancang secara khusus sesuai dengan
kebutuhan PR. Dengan bimbingan terapis, PR mendapatkan pelatihan dalam perencanaan keuangan
sederhana, seperti menyusun anggaran belanja mingguan, mencatat pengeluaran, dan membuat
keputusan pembelian yang lebih bijaksana. Selain itu, PR juga diajarkan keterampilan pengambilan
keputusan melalui latihan yang sistematis, sehingga ia dapat membuat pilihan yang lebih tepat dalam
berbagai situasi.

Seiring berjalannya waktu, melalui latihan berulang dan bimbingan yang konsisten, PR mulai
menunjukkan kemajuan yang signifikan dalam Instrumental Activity Daily Living (IADL). la menjadi
lebih percaya diri dalam mengelola tugas-tugas sehari-hari yang sebelumnya terasa sulit dan
membingungkan. Kemampuannya dalam menyusun rencana, membuat keputusan, dan mengatur
keuangan semakin meningkat. Keberhasilan ini tidak hanya meningkatkan kemandiriannya, tetapi
juga memberikan rasa pencapaian yang besar, memotivasi PR untuk terus mengembangkan
keterampilannya agar dapat berfungsi lebih optimal dalam kehidupan sehari-hari.

Subjek 4 BA

BA merasakan perubahan besar dalam hidupnya setelah mengikuti terapi okupasi, terutama
dalam hal kemandirian dalam menjalankan aktivitas sehari-hari. Sebelum terapi, BA sering merasa
frustrasi karena ketergantungan pada orang lain untuk memenuhi kebutuhan dasar, seperti berpakaian,
makan, dan merawat diri. Kondisi ini menyebabkan penurunan harga diri dan motivasi, membuatnya
merasa tidak berdaya dalam menjalani kehidupan sehari-hari.

Terapi okupasi yang diterapkan membekali BA dengan keterampilan praktis yang dirancang
untuk meningkatkan kemandirian. la diajarkan teknik manajemen waktu yang efektif, rutinitas harian
yang lebih efisien, serta strategi dalam menyelesaikan tugas-tugas pribadi secara mandiri. Dengan
bimbingan terapis dan latihan yang berulang, BA secara bertahap mulai menguasai keterampilan
tersebut dan merasa lebih percaya diri dalam menjalankannya tanpa bantuan orang lain.

Kemampuan untuk mengurus diri sendiri memberikan BA rasa kontrol yang lebih besar atas
kehidupannya. la merasakan kebanggaan yang luar biasa ketika berhasil menjalankan aktivitas secara
mandiri, yang kemudian berdampak positif pada keterlibatannya dalam program terapi dan kegiatan
sosial lainnya. BA menjadi lebih aktif dalam berpartisipasi dan mulai mengeksplorasi aktivitas baru
yang sebelumnya dihindari karena rasa takut dan kurang percaya diri.
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Selain itu, perasaan syukur atas peningkatan kemandiriannya juga berdampak positif pada
hubungan sosial BA. la merasa lebih mampu berkontribusi dalam keluarga dan lingkungan sosialnya,
yang pada akhirnya mempererat hubungan dengan orang-orang terdekat. Perubahan ini semakin
memotivasi BA untuk terus berkembang dan menjalani hidup dengan lebih mandiri serta penuh
semangat.

Subjek 5 JO

JO menghadapi tantangan psikologis yang cukup besar, terutama dalam hal rasa malu dan
rendah diri, yang membuatnya enggan berpartisipasi dalam terapi. Sebelum intervensi, JO merasa
terjebak dalam pola pikir negatif yang membatasi keterlibatannya dalam aktivitas sosial. Perasaan
tidak percaya diri dan takut akan penilaian orang lain semakin memperburuk kondisi psikologisnya,
sehingga JO cenderung menarik diri dari interaksi sosial dan menghindari berbagai kesempatan untuk
berkembang.

Dengan pendekatan terapi okupasi yang dipersonalisasi dan dukungan intensif dari terapis,
JO secara bertahap mulai mengatasi hambatan tersebut. Terapi ini dirancang untuk membangun
kepercayaan dirinya melalui latihan interaksi sosial, teknik penguatan positif, serta stimulasi
lingkungan yang mendukung. Setiap pencapaian kecil yang diraih JO diapresiasi, yang membuatnya
lebih termotivasi untuk terus berkembang.

Seiring waktu, JO mulai menunjukkan perubahan positif. la merasa lebih nyaman dalam
situasi sosial dan berani untuk berinteraksi dengan orang lain. Dukungan sosial dari kelompok terapi
juga berperan besar dalam meningkatkan kesejahteraan emosionalnya. Keterlibatan dalam aktivitas
komunitas tidak lagi menjadi sesuatu yang menakutkan, melainkan justru memberikan rasa memiliki
dan diterima oleh orang lain.

Keberhasilan ini menjadi dorongan kuat bagi JO untuk terus berpartisipasi aktif dalam terapi
serta lebih terbuka terhadap pengalaman sosial baru. Kini, JO merasa lebih dihargai dan memiliki
kepercayaan diri yang lebih besar dalam menjalani kehidupan sehari-hari.

Subjek 6 JK

Setelah menjalani terapi okupasi, JK menemukan harapan baru untuk masa depannya.
Sebelumnya, ia merasa putus asa dan pesimis terhadap kemampuannya untuk hidup mandiri, yang
menyebabkan dirinya enggan terlibat dalam aktivitas sehari-hari. Rasa ketidakberdayaan ini
memperburuk kondisi psikologisnya, membuatnya menarik diri dari lingkungan sosial dan
kehilangan motivasi untuk berkembang. Keengganan untuk berpartisipasi dalam kehidupan sehari-
hari semakin menghambat kemandiriannya dan membentuk siklus yang sulit diputus.

Melalui terapi okupasi, JK mulai memperoleh keterampilan adaptif yang sesuai dengan
kebutuhannya, seperti teknik pemecahan masalah dan pengambilan keputusan. Pendekatan terapi
yang berfokus pada peningkatan kemandirian secara bertahap membantunya membangun
kepercayaan diri dan mengembangkan strategi untuk menghadapi berbagai tantangan dalam
kehidupan sehari-hari. Dengan latihan dan dukungan dari terapis, JK mulai melihat dirinya sebagai
individu yang mampu dan memiliki potensi untuk berkembang.

Seiring waktu, harapan baru ini menjadi pendorong utama bagi JK untuk terus meningkatkan
keterampilannya. la mulai melihat masa depan dengan lebih optimis dan merasa lebih termotivasi
untuk mencapai tujuan yang sebelumnya tampak tidak mungkin. Dengan dukungan terapi, JK
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berhasil mengembangkan pola pikir yang lebih resilien dan mampu menghadapi berbagai situasi
dengan lebih percaya diri. Kini, ia merasa lebih siap menghadapi tantangan, mengejar impian, dan
menjalani kehidupan yang lebih mandiri serta memuaskan.

Penelitian ini menunjukkan bahwa terapi okupasi berperan signifikan dalam meningkatkan
kemandirian dan harga diri individu dengan skizofrenia. Melalui intervensi yang disesuaikan dengan
kebutuhan masing-masing, subjek penelitian, termasuk TI, RA, PR, BA, JO, dan JK, mengalami
peningkatan kemampuan dalam menjalankan aktivitas sehari-hari. Mereka menunjukkan kemajuan
dalam berbagai aspek, seperti berpakaian mandiri, mengelola keuangan, serta membuat keputusan
yang lebih baik, yang pada akhirnya meningkatkan rasa percaya diri dan optimisme mereka terhadap
masa depan.

Selain itu, terapi okupasi terbukti efektif dalam membantu subjek mengelola emosi. Mereka
belajar mengenali pemicu emosional dan mengembangkan strategi yang lebih adaptif, seperti teknik
relaksasi dan manajemen stres. Hal ini berdampak positif pada hubungan interpersonal, mengurangi
isolasi sosial, serta meningkatkan kemampuan mereka dalam berinteraksi dengan orang lain.

Lebih jauh, terapi okupasi memberikan harapan baru dan motivasi bagi individu dengan
skizofrenia. Dengan dukungan dari terapis dan pendekatan berbasis kebutuhan individu, subjek
menjadi lebih termotivasi untuk menghadapi tantangan dan mengejar tujuan hidup mereka. Temuan
ini menegaskan bahwa terapi okupasi tidak hanya meningkatkan kesejahteraan emosional dan sosial,
tetapi juga berkontribusi pada kehidupan yang lebih mandiri dan bermakna.

Penelitian ini mengungkapkan bahwa terapi okupasi secara signifikan meningkatkan
kemandirian dan rasa percaya diri subjek, sejalan dengan studi sebelumnya yang menyoroti
pentingnya kemampuan melakukan tugas secara mandiri. Pencapaian ini memberikan rasa
pencapaian yang luar biasa dan meningkatkan harga diri, yang merupakan komponen penting dari
kesejahteraan emosional dan motivasi (Arbesman & Logsdon, 2011).

Kemampuan mengendalikan emosi memainkan peran penting dalam meningkatkan
kemandirian individu dengan skizofrenia, terutama dalam menjalani aktivitas sehari-hari. Selain itu,
pengelolaan emosi yang baik turut memperkuat hubungan sosial, membantu individu membangun
interaksi yang lebih sehat dengan lingkungan sekitarnya. Dukungan sosial yang kuat, dikombinasikan
dengan keterampilan pengelolaan emosi yang efektif, dapat membantu mengurangi stigma yang
sering dialami oleh penyandang gangguan mental serta meningkatkan efektivitas terapi (Corrigan &
Watson, 2002).

Penelitian ini juga menyoroti pentingnya pendekatan terapi yang berpusat pada individu,
sebagaimana yang dikemukakan oleh Law et al. (1998), di mana intervensi harus disesuaikan dengan
kebutuhan spesifik setiap pasien. Dalam konteks terapi okupasi bagi individu dengan skizofrenia,
personalisasi terapi memungkinkan pasien mengembangkan keterampilan yang relevan dengan
kehidupan sehari-hari mereka, sehingga dapat membangun fondasi yang lebih kuat untuk masa depan
yang lebih mandiri dan memuaskan.

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa pendekatan holistik dan personalisasi dalam terapi
okupasi memberikan dampak positif yang signifikan terhadap kesejahteraan emosional dan sosial
individu dengan skizofrenia. Pendekatan ini tidak hanya berfokus pada peningkatan keterampilan
fungsional, tetapi juga memperhatikan kebutuhan psikososial pasien, yang berperan penting dalam
meningkatkan kualitas hidup mereka.
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Melalui terapi okupasi yang disesuaikan dengan kebutuhan individu, pasien mengalami
peningkatan dalam kemandirian, pengelolaan emosi, dan interaksi sosial. Kemampuan untuk
menjalani aktivitas sehari-hari secara lebih mandiri memberikan rasa pencapaian dan meningkatkan
harga diri mereka. Selain itu, keterampilan pengelolaan emosi yang diajarkan dalam terapi membantu
pasien menghadapi stres dan tantangan dengan lebih adaptif, sehingga memperkuat hubungan
interpersonal mereka.

Pendekatan yang berpusat pada individu ini jJuga memberikan harapan baru bagi pasien untuk
menjalani kehidupan yang lebih baik. Dengan adanya dukungan terapi yang berkelanjutan dan
strategi yang sesuai dengan kebutuhan masing-masing, pasien merasa lebih termotivasi untuk
menghadapi tantangan dan mencapai tujuan hidup yang sebelumnya dianggap sulit. Hasil penelitian
ini menegaskan bahwa terapi okupasi yang menggabungkan aspek fungsional dan psikososial mampu
memberikan dampak positif jangka panjang, mendorong pasien untuk memiliki masa depan yang
lebih mandiri, produktif, dan bermakna.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyoroti efektivitas terapi okupasi dalam meningkatkan kemandirian,
pengelolaan emosi, dan motivasi masa depan bagi individu dengan skizofrenia. Dengan pendekatan
fenomenologi, penelitian ini menggali bagaimana terapi okupasi secara positif mengubah kehidupan
sehari-hari pasien. Terapi ini terbukti efektif dalam membantu pasien mengembangkan keterampilan
dasar dan kompleks yang diperlukan untuk menjalankan aktivitas sehari-hari, seperti berpakaian,
mandi, mengambil keputusan, serta mengelola waktu dengan lebih baik. Peningkatan kemandirian
ini memberikan rasa pencapaian yang mendalam, meningkatkan harga diri, dan berkontribusi pada
kesejahteraan emosional serta motivasi pasien untuk menjalani kehidupan yang lebih baik.

Selain itu, terapi okupasi memainkan peran penting dalam meningkatkan kemampuan
pengelolaan emosi, yang secara langsung berdampak positif pada hubungan interpersonal pasien dan
membantu mengurangi stigma sosial yang mereka hadapi. Dengan strategi yang disesuaikan dengan
kebutuhan individu, terapi ini memberikan harapan baru dan dorongan bagi pasien untuk menghadapi
tantangan serta mengejar tujuan hidup yang lebih bermakna, dukungan sosial yang kuat juga berperan
dalam memaksimalkan manfaat terapi okupasi, terutama melalui keterlibatan keluarga dalam proses
terapi.

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengeksplorasi peran keterlibatan keluarga dalam
mempercepat pemulihan pasien skizofrenia. Keterlibatan keluarga dapat meningkatkan efektivitas
terapi okupasi dengan memberikan dukungan emosional dan praktis yang lebih konsisten. Selain itu,
partisipasi aktif keluarga berpotensi membantu pasien mengembangkan keterampilan hidup yang
lebih baik, meningkatkan kemandirian, serta mempercepat adaptasi mereka dalam kehidupan sehari-
hari. Studi lanjutan juga dapat meneliti strategi terbaik dalam melibatkan keluarga dalam terapi,
sehingga intervensi yang diberikan lebih komprehensif dan sesuai dengan kebutuhan individu pasien.
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